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  Abstrak 
 Tujuan dari dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis, perencanaan, serta 
perancangan startup bisnis berbasis aplikasi mobile dengan nama yaitu “Fix Me”. Aplikasi ini 
sebagai sarana penyedia jasa konseling online dengan seorang psikolog professional, yang 
diharapkan mampu menjadi aplikasi penyedia jasa konseling online nomor satu di Indonesia. 
Perancangan ini menggunakan metode analisis berupa Business Model Canvas (BMC) sebagai 
dasarnya, dan dengan menggunakan diagram Unified Modeling Language (UML) untuk membuat 
proses alur bisnisnya. 
Kata Kunci: aplikasi, mobile, online, startup, konseling, psikolog 
 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil survei dari Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 
2018, penetrasi pengguna internet di Indonesia saat ini mencapai 64,8% yaitu sekitar 171,17 juta jiwa dari 
total populasi penduduk Indonesia sebanyak 264,16 juta jiwa. Persentase tersebut menunjukan peningkatan 
yang signifikan dari hasil survei sebelumnya, dimana pada tahun 2017 hasil survei menunjukan penetrasi 
pengguna internet di Indonesia sebanyak 54,68% atau sekitar 143,26 juta jiwa dari 262 juta jiwa penduduk 
Indonesia (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2018). Gambar 1 menunjukkan tingkat 
penetrasi pengguna Internet pada tahun 2018, sedangkan penetrasi pengguna Internet per wilayah pada 
tahun 2018 ditunjukkan pada gambar 2. 
 Gambar 1. Hasil survei Penetrasi Pengguna Internet Indonesia 2018 
Sumber : APJII (2018) 
 
Gambar 2.  Hasil survei Penetrasi Pengguna Internet Indonesia 2018 per Wilayah 
Sumber : APJII (2018) 
Menurut WHO (2016), terdapat sekitar 35 juta orang terkena depresi, 60 juta orang terkena 
bipolar, 21 juta terkena skizofenia, serta 47,5 juta terkena dimensia. Di Indonesia, dengan berbagai 
faktor biologis, psikologis dan sosial dengan keanekaragaman penduduk, maka jumlah kasus 
gangguan jiwa terus bertambah yang berdampak pada penambahan beban negara dan penuruan 
produktivitas manusia untuk jangka panjang. Data Riskesdas 2018 menunjukan prevalensi 
gangguan mental emosional yang ditunjukan dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk 
usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 6.1% dari jumlah penduduk Indonesia. Sedangkan 
prevalensi gangguan jiwa berat, seperti skizofenia mencapai sekitar 400.000 orang atau sebanyak 
1,7 per 1.000 penduduk. (Maulana, 2019) 
Menurut data dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Litbangkes), angka bunuh diri 
di Indonesia tahun 2016 adalah 5 orang meninggal setiap harinya karena bunuh diri dengan total kematian 
1800 orang akibat bunuh diri per tahun. Pencegahan bunuh diri perlu dilakukan oleh seluruh jajaran 
kesehatan bersama profesi, individu, keluarga, dan masyarakat. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan 
adalah dengan mengenali ciri-ciri orang yang cenderung melakukan bunuh diri dan mengenali faktor risiko 
yang dapat mendorong seseorang melakukan bunuh diri. Selain itu, perlu diwaspadai tempat-tempat dimana 
seseorang berisiko melakukan bunuh diri. Para pengelola institusi yang memberikan pelayanan bagi orang 
dengan penyakit kronis, depresi, dan kesepian perlu mewaspadai risiko terjadinya bunuh diri. 
Direktur Jenderal P2P, dr. Anung Sugihantono, M.Kes dalam sambutannya mewakili Menteri 
Kesehatan RI di kesempatannya mengatakan bahwa sehat itu tidak hanya sebatas keadaan sehat fisik, sehat 
mental spiritual maupun sehat sosial operasional, tapi membagi kesehatan itu kedalam empat tahap yaitu 
pertama, memang bebas dari kecacatan; kedua, tidak ada gejala dan tanda penyakit masalah kejiwaan; 
ketiga keadaan bugar secara fisik maupun mental dan; keempat adalah produktif secara fisik mental maupun 
sosial sehingga kita bisa aktif berinteraksi dengan lingkungan termasuk juga sebagai bagian dari tanggung 
jawab sosial kita kepada masyarakat. (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019) 
Kebutuhan akan bimbingan karir dan konseling semakin tinggi di masyarakat terlebih remaja usia 
produktif saat ini seiring dengan semakin beragamnya permasalahan remaja. Disekolah-sekolah, kebutuhan 
konsultasi juga meningkat terutama sejak adanya Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi (SNMPTN) 
yang menggunakan “jalur sekolah” atau jalur prestasi. Masalahnya, karena berbagai sebab, ternyata tidak 
semua remaja dapat menggunakan permasalahan atau berkonsultasi dengan mudah secara tatap muka. 
Disisi lain pengguna media sosial dikalangan remaja meningkat dengan pesat, dari 88,1 juta orang 
pengguna internet yang dirilis oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, 58,4% di antaranya adalah 
generasi muda, termasuk remaja. Oleh karena itu, adalah langkah yang tepat untuk menyediakan media 
konsultasi online yang dapat membuat para remaja dapat mengkonsultasikan permasalahan yang 
dihadapinya dimanapun dan kapanpun. (Mirawati, 2015) 
Mengenai hal ini telah adanya kesadaran dari berbagai masyarakat yang mana sudah 
tersedianya beberapa platform yang menyediakan jasa konseling online seperti Halodoc yang 
berbasis aplikasi mobile, dan Alodokter yang berbasis website dan aplikasi. Platform ini hadir 
dalam konten yang sedikit berbeda dengan Fix Me, Alodokter dan Halodoc merupakan platform 
yang meneyediakan dokter dari berbagai spesialis dan di antaranya terdapat Psikolog klinik. 
Namun dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa kedua aplikasi 
tersebut tidak memiliki beberapa fitur yang akan di berikan di platform yang dibuat penulis, 
Platform aplikasi gagasan  penulis  ini memiliki kelebihan berbagai fitur pendukung yang tentunya 
akan sangat bermanfaat bagi para client, tidak hanya melakukan chat personal sebagai wadah 
konseling, aplikasi penulis juga menyedikan fitur video call dan voice call langsung dengan 
psikolog. Terdapat pula fitur pendukung aplikasi yang berupa podcast mengenai materi terkait, 
juga ada fitur meditasi yang didalamnya akan ada panduan, tata cara dan materi-materi mengenai 
maditasi itu sendiri. Platform ini juga akan dilengkapi dengan video material support mengenai 
self love, self improvement dan mental health yang akan di isi oleh psikolog professional yang 
tersedia.  
Salah satu alasan gagasan ini muncul karena banyak dari mereka yang sejatinya  
membutuhkan seorang psikolog untuk sekedar melakukan konseling namun merasa malu dan 
merasa tabo untuk ke praktek psikolog karena takut dianggap gila. Maka dari itu penulis akan 
mempermudah segala hal itu dengan membuatkan suatu aplikasi penyedia jasa konseling online 
yang akan dibantu dan di monitori oleh para psikolog professional untuk membantu client yang 
mengalami depresi 
Maka dari itu penulis membuat suatu aplikasi yang bernama “Fix Me”, melalui aplikasi “Fix Me” 
segala kebutuhan dalam hal perhatian dan pengobatan sebisa mungkin akan terpenuhi, dan mengenai 
kerahasiaan dan identitas client tentu dengan penuh keprofesionalan akan terjaga dengan baik. Client hanya 
perlu men-download applikasi mobile “Fix Me” kemudian langsung mendaftarkan diri sebagai member Fix 
Me yang kemudian akan muncul halaman ketentuan dan syarat yang berlaku di apliaksi yang tentu saja 
harus disetujui oleh calon pengguna, dengan tersetujuinya  syarat dan ketentuan berlaku maka pengguna 
baru dapat membuat appointment dengan psikolog yang tersedia pada aplikasi. 
Dengan adanya aplikasi Fix Me diharapkan lebih banyak lagi jiwa-jiwa yang terpenuhi kebutuhan 
dan pengobatannya secara menyeluruh, sehingga dapat meningkatkan nilai kehidupan dalam 
bermasyarakat, dan tentunya membantu program pemerintah dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan 
jiwa masyarakat Indonesia. Fix Me juga diharapkan dapat menyediakan lapangan pekerjaan yang baru bagi 
para psikolog yang membutuhkan pengalaman bekerja dengan tema yang baru, tanpa mengurangi nilai dan 
efisiensi pekerjaannya itu sendiri. Dan sebagai permulaan Fix Me akan dibuatkan prototype yang 
kedepannya beroperasi sebagai aplikasi mobile atau gadget yang kemudian akan dikembangankan lagi 
lewat web.  
 
TUJUAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) membuat perancangan sistem informasi Fix Me, (2) 
menentukan fitur-fitur apa saja yang mungkin di tawarkan pada aplikasi Fix Me, dan (3) 
merancang model-model bisnis bagi Fix Me kedepannya 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Pengumpulan Data 
 
a. Kuisioner    
Penulis akan melakukan pengumpulan data kuisioner. Yang kemudian dibagikan kepada 
mahasiswa-mahasiswa dan masyarakat yang merupakan target sampel penulis dengan bantuan 
menggunakan platform media sosial sampai dimana informasi data tersebut dapat memenuhi target 
responden dalam jumlah 100 orang yang penulis butuhkan dalam pengumpulan informasi data 
terkait. 
b. Studi Pustaka 
Penulis akan memperoleh teori-teori pendukung yang bersumber dari buku, artikel, jurnal, makalah 
maupun dokumen digital yang berkaitan dengan tema bisnis start-up penulis serta perancangan aplikasi. 
 
Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan penulis adalah berdasarkan pendekatan Object 
Oriented Analysis and Design (OOAD) dengan menggunakan buku “ Introduction to System 
Analysis and Design: An Agile, Iterative Approach” menurut (Satzinger, Jackson, 2012) adalah 
proses yang melibatkan analisis dan perancangan sistem dari sudut pandang object- oriented. Konsep 
OOAD mencakup Object Oriented Analysis (OOA) dan Object Oriented Design (OOD). OOA 
mendefinisikan objek yang bekerja dan memastikan interaksi pengguna (disebut use case) apa saja yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan.  
 
Metode Analisis 
a. Mengunakan Bisnis Model Canvas (BMC yang mana memiliki arti Business Model Canvas 
(BMC) adalah kerangka kerja yang dikenal banyak untuk mendefinisikan model bisnis startup. 
BMC disusun dengan tujuan untuk menjelaskan, menilai, memvisualisasikan, serta mengubah 
model bisnis sehingga kinerja yang dihasilkan oleh startup lebih maksimal. Model bisnis ini 
bisa diterapkan oleh semua jenis startup tanpa terbatas sektor usaha. Bisnis model kanvas 
adalah sebuah strategi dalam manajemen yang berupa visual chart yang terdiri dari 9 elemen. 
Berikut adalah sembilan elemen yang terdapat dalam bisnis model kanvas. (Dina Amalia, 
2019) 
 Customer segments  
 Value proposition  
 Channels 
 Revenue streams 
 Key resources  
 Customer relationship 
 Key activities 
 Key partnership 
 Cost structure 
 
b. Lalu “Fix Me” akan pula menggunakan SWOT Analisis yang adalah singkatan dari Strengths 
(kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities dan Threats (ancaman). Analisis SWOT 
mengatur kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman utama anda ke dalam daftar yang 
terorganisir dan biasanya disajikan dalam bilah kisi-kisi yang sederhana. Strengths dan 
Weakness adalah berasal dari internal perusahaan anda. Hal-hal yang dapat anda control dan 
dapat berubah. Contohnya termasuk siapa yang ada di tim anda, paten dan property intelektual 
anda dan lokasi anda. Opportunities dan Threats adalah hal eksternal yang mempengaruhi 
bisnis atau hal-hal yang terjadi di luar perusahaan anda pada pasar yang lebih besar. Anda 
tidak dapat mengubahnya. Contohnya termasuk pesaing, harga bahan baku, dan trend belanja 
pelanggan. Ketika anda melakukan analisis SWOT, anda akan mempelajari strategi yang solid 
untuk memprioritaskan pekerjaan yang perlu anda lakukan untuk mengembangkan bisnis 
anda. (Sugi, 2019) 
 
HASIL DAN BAHASAN  
Gambar 3 merupakan halaman login yang akan di temui Pengguna ketika pertama kali membuka 
aplikasi dan telah melakukan sign up. Di dalamnya terdapat username/email dan password yang harus di 
isi pengguna sebelum masuk ke aplikasi. Pengguna juga dapat melakukan login lewat google dan facebook. 
Apabila pengguna belum mempunyai account atau belum terdaftar sebagai user Fix Me, pengguna dapat 
menuju button sign up untuk mendaftarkan diri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. User Interface Login Fix Me 
 
Gambar 4 merupakan halaman sign up Fix Me yang harus di isi terlebih dahulu sebelum pengguna 
membuka aplikasi. Pengguna harus mengisi data diri seperti nama lengkap, alamat email dan password, 
berikutnya pengguna dapat langsung menekan button sign up pada aplikasi untuk langsung terdaftar sebagai 
user Fix Me.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. User Interface Sign Up Fix Me 
 
Gambar 5 merupakan tampilan layar menu Home Fix Me yang berisi fitur-fitur terlengkap yang 
dimiliki Fix Me, di antaranya berupa fitur chat,voice call, video call, meditation guide, podcast, dan juga 
daily talk. Apabila pengguna ingin melihat news terupdate Fix Me dapat langsung membuka fitur News 
yang tersedia pada layar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. User Interface Home Fix Me 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. User Interface Chat Fix Me 
 
Gambar 6 adalah tampilan halaman chat dengan Psikolog yang dimiliki Fix Me, pada 
gambar pertama berisikan daftar Psikolog yang tersedia/ online beserta rate yang dimiliki masing-
masing dari Psikolog, juga terdapat harga untuk chat dengan Psikolog Fix Me. Pengguna juga dapat 
melakukan pencarian nama Psikolog yang telah menangani pengguna sebelumnya. Pada gambar 
disampingnya berisikan profile Psikolog beserta lisensi yang dimiliki oleh masing-masing 
Psikolog. Pengguna dapat langsung menekan tombol chat with me yang tersedia pada layar untuk 
melakukan konseling.  
Setelah menekan tombol chat with me seperti yang ditunjukkan pada gambar 7, pengguna 
akan diminta untuk melunasi pembayaran yang tersedia, pada gambar pertama tertera secara rinci 
informasi mengenai nominal pembayaran dan cara melakukan pelunasan pembayaran. Apabila 
pengguna memiliki kode promo yang aktif dapat langsung memasukannya pada kolom “masukan 
kode promo’ pada layar. Apabila pembayaran telah selesai maka akan keluar tampilan seperti di 
gambar kedua.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. User Interface Chat Fix Me 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. User Interface Voice Call Fix Me 
 
Gambar 8 adalah tampilan halaman voice call dengan Psikolog yang dimiliki Fix Me, pada 
gambar pertama berisikan daftar Psikolog yang tersedia/ online beserta rate yang dimiliki masing-
masing dari Psikolog, juga terdapat harga untuk voice call dengan Psikolog Fix Me. Pengguna juga 
dapat melakukan pencarian nama Psikolog yang telah menangani pengguna sebelumnya. Pada 
gambar kedua berisikan profile Psikolog beserta lisensi yang dimiliki oleh masing-masing 
Psikolog. Pengguna dapat langsung menekan tombol talk with me yang tersedia pada layar untuk 
melakukan konseling.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 9. User Interface Voice Call Fix Me 
  
Setelah menekan tombol talk with me pengguna akan diminta untuk melunasi pembayaran 
yang tersedia seperti ditunjukkan pada gambar 9, pada gambar pertama tertera secara rinci 
informasi mengenai nominal pembayaran dan cara melakukan pelunasan pembayaran. Apabila 
pengguna memiliki kode promo yang aktif dapat langsung memasukannya pada kolom “masukan 
kode promo’ pada layar. Apabila pembayaran telah selesai maka akan keluar tampilan seperti di 
gambar yang kedua.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. User Interface Video Call Fix Me 
 
Gambar 10 adalah tampilan halaman video call dengan Psikolog yang dimiliki Fix Me, 
pada gambar pertama berisikan daftar Psikolog yang tersedia/ online beserta rate yang dimiliki 
masing-masing dari Psikolog, juga terdapat harga untuk video call dengan Psikolog Fix Me. 
Pengguna juga dapat melakukan pencarian nama Psikolog yang telah menangani pengguna 
sebelumnya. Pada gambar kedua berisikan profile Psikolog beserta lisensi yang dimiliki oleh 
masing-masing Psikolog. Pengguna dapat langsung menekan tombol face to face  with me yang 
tersedia pada layar untuk melakukan konseling.  
Setelah menekan tombol face to face with me pengguna akan diminta untuk melunasi 
pembayaran yang tersedia seperti ditunjukkan pada gambar 11, pada gambar pertama tertera secara 
rinci informasi mengenai nominal pembayaran dan cara melakukan pelunasan pembayaran. 
Apabila pengguna memiliki kode promo yang aktif dapat langsung memasukannya pada kolom 
“masukan kode promo’ pada layar. Apabila pembayaran telah selesai maka akan keluar tampilan 
seperti di gambar yang kedua.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. User Interface Video Call Fix Me 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. User Interface Daily talk Fix Me 
 
Pada gambar 12 merupakan fitur Fix Me yang berisikan Video-video mengenai self 
management, self improvement juga mental health yang akan dibawakan oleh psikolog professional 
yang dimiliki Fix Me. Video-video tersebut juga akan dibawakan oleh seorang ahli psikologi 
lainnya yang tersebar di seluruh dunia. Pada gambar pertama berisi list video beserta tema yang di 
angkatnya, lalu gambar kedua merupakan gambaran dari video pilihan yang sedang diputar oleh 
pengguna.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. User Interface Meditation Guide Fix Me 
 
Pada gambar 13 merupakan fitur andalan yang dimiliki Fix Me yang berisikan arahan serta 
playlist untuk melakukan meditasi. Pada gambar pertama berisikan today’s mood reference yang 
akan di isi oleh pengguna, yang mana pengguna dapat memilih hal apa saja yang ingin dibantu 
dengan meditasi yang akan di berikan Fix Me setiap harinya. Gambar kedua berisi tema-tema 
meditasi yang tersedia pada Fix Me, terdapat pula tampilan recent untuk membantu pengguna 
mencari playlist meditasi yang terakhir di putar. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. User Interface Meditation Guide Fix Me 
 
Gambar 14 merupakan tampilan dari playlist meditasi yang telah di pilih oleh pengguna, 
judul dan list dari episodes yang dimilikinya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. User Interface Podcast Fix Me 
Fitur selanjutnya pada gambar 15 adalah Podcast, pada gambar pertama merupakan 
tampilan awal podcast berisikan list Podcast beserta tema menariknya, gambar kedua ialah 
tampilan layar setelah pengguna mengklik tema podcast yang diinginkan, beserta episode yang 
tersedia di dalamnya. Terdapat pula nama dan jabatan yang dimiliki oleh pembicara pembawa 
podcast.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. User Interface Podcast Payment  Fix Me 
 
Pada gambar 16 merupakan halaman Podcast yang memiliki subscription atau harus di 
bayar. Apabila pengguna ingin mendengarkan podcast tersebut maka pengguna harus melakukan 
pembayaran Podcast  
Gambar 17 adalah halaman dari payment method untuk melakukan pembayaran Podcast, 
pengguna dapat memilih pembayaran yang di inginkan berdasarkan type pembayaran yang telah 
terdaftar di aplikasi.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. User Interface Podcast Payment  Fix Me 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. User Interface Podcast Payment Fix Me 
 
 
 Gambar 19. User Interface My Account Fix Me 
 
Gambar 18 adalah halaman yang berisikan detail pembayaran dan method yang telah di 
pilih oleh pengguna, lalu pengguna menekan button pay yang kemudian akan di bawa ke gambar 
kedua yang berisikan notifikasi payment successful beserta keterangan yang telah di bayarkan.  
Gambar 19 adalah halaman untuk melakukan edit profile, pengguna dapat menuju menu 
My Account lalu mengklik button pensil seperti di layar yang kemudian akan di bawa ke 
menu untuk mengisi form ganti profile. 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan bisnis dan aplikasi konseling online Fix 
Me adalah: 
1. Fix Me merupakan sebuah rancangan aplikasi yang bergerak di bidang konseling online 
berbasis aplikasi mobile untuk perangkat sistem berbasis sistem operasi Ios. Aplikasi 
ini dapat diunduh secara gratis tanpa membebankan biaya kepada pengguna, biaya 
yang dikeluarkan pengguna hanya pada saat pengguna ingin melakukan konsultasi 
lewat chat,video, maupun voice call dan apabila pengguna ingin berlangganan Podcast 
premium dapat mengajukan pembayaran tambahan untuk mendengarkan Podcast tanpa 
batas. Melalui Fix Me pengguna tidak perlu lagi repot-repot pergi ke praktek psikolog 
terdekat untuk hanya sekedar melakukan konsultasi. Dengan Fix Me, pengguna bisa 
lebih mudah untuk mencari psikolog yang di rasa cocok tanpa membuang waktu lebih 
banyak.  
2. Analisis persaingan industri yang dilakukan dengan menggunakan Business Model 
Canvas serta SWOT Analysis memberi gambaran kesimpulan adanya kelebihan dan 
kekurangan pada bisnis ini, kelebihannya yaitu berbagai fitur-fitur yang lebih variatif 
serta inovatif dimana hal tersebut menjadi value proposition yang memiliki daya tarik 
tersendiri pada Fix Me. Untuk kekurangannya seperti membutuhkan waktu untuk 
mendapatkan kepercayaan di kalangan masyarakat dan membutuhkan waktu sedikit 
lebih banyak untuk menjadi aplikasi penyedia konsultasi online nomor satu di 
Indonesia. 
3. Hasil survei melalui kuisoner yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas 
responden setuju dengan adanya Fix Me dapat membantu kebutuhan masyarakat akan 
jasa konseling online.  
 
Saran 
1. Mengembangkan aplikasi Fix Me yang tidak hanya pada platform berbasis sistem 
operasi iOS saja, melainkan ikut serta mengembangkan aplikasi pada platform sistem 
operasi Android juga kedepannya, agar dapat mengakses lebih banyak para pengguna 
dengan smartphone berbasis sistem operasi tersebut. 
2. Mengembangkan Donorin yang tidak hanya pada berbasis mobile application saja, 
namun dalam bentuk situs website juga, agar dapat menambah jangkauan luas dan 
fleksibilitas kepada para pengguna. 
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